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MOTTO 

"”Sesungguhnya pertolongan Allah itu dekat."  

 (Q.S. Al-Baqarah [2]: 214) 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 

bersama kesulitan itu ada kemudahan.”  

(Q.S. Al-Insyirah [94]: 5-6) 

 

"Setiap orang punya waktunya masing-masing. Jangan bandingkan prosesmu 

dengan orang lain."  

(Tere Liye) 

 

“You don’t have to be great to start, but you have to start to be great."   

(Zig Ziglar) 

 

"”If you want the result, go through the process." 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk 

menghasilkan Bahan Ajar Kimia Dasar Berbasis Problem Based Learning Pada 

Materi Asam Basa yang valid dan praktis. Model pengembangan yang digunakan 

adalah ADDIE yang dimodifikasi dengan evaluasi formatif Tessmer. Langkah-

langkah model pengembangan ADDIE yang dilakukan terdiri dari analysis, 

design, dan development. Tahapan evaluasi formatif Tessmer terdiri dari self 

evaluation, expert review, one to one, dan small group. Data dikumpulkan melalui 

walkthrough, wawancara, validasi ahli, dan angket. Hasil validasi menunjukkan 

bahwa desain bahan ajar memperoleh skor 0,92 (kategori valid tinggi), validasi 

pedagogik 0,90 (kategori valid tinggi), dan validasi materi 0,91 (kategori valid 

tinggi). Uji kepraktisan berdasarkan data kualitatif menunjukkan rata-rata skor 

0,95 pada tahap one-to-one (kategori sangat praktis) dan 0,94 pada tahap small 

group (kategori sangat praktis). Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa bahan ajar kimia dasar yang berbasis STEM Problem Based Learning pada 

materi asam basa telah memenuhi kriteria valid dan praktis. 

 

Kata kunci : Penelitian Pengembangan, Bahan Ajar, STEM Problem Based 

Learning, Asam Basa. 

 
This research is a development study aimed at producing Basic Chemistry 

teaching materials based on STEM Problem Based Learning on acid-base topics 

that are valid and practical. The development model used is ADDIE, modified 

with Tessmer's formative evaluation. The steps of the ADDIE development model 

include analysis, design, and development. Tessmer's formative evaluation stages 

consist of self-evaluation, expert review, one-to-one, and small group evaluations. 

Data were collected through walkthroughs, interviews, expert validations, and 

questionnaires. The validation results showed that the teaching material design 

achieved a score of 0.92 (high validity category), pedagogical validation scored 

0.90 (high validity category), and material validation scored 0.91 (high validity 

category). Practicality tests based on qualitative data indicated an average score 

of 0.95 in the one-to-one stage (very practical category) and 0.94 in the small 

group stage (very practical category). Based on these results, it can be concluded 

that the Basic Chemistry teaching materials based on STEM Problem Based 

Learning on acid-base topics meet the criteria for validity and practicality. 

 

Keywords: Development Research, Teaching Materials, STEM Problem Based 

Learning,Acid-Base. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara berkembang dituntut untuk meningkatkan berbagai 

sektor, termasuk ekonomi, politik, pembangunan, dan pendidikan. Hal tersebut 

bertujuan untuk mendorong kemajuan berkelanjutan dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Pendidikan memiliki peran penting 

terhadap kemajuan suatu negara untuk dapat meningkatkan dan mengembangkan 

SDM yang berkualitas, serta dapat memberikan perubahan pada karakter manusia 

(Wibowo, 2013). Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam dunia 

pendidikan, terutama di perguruan tinggi, mendorong penerapan berbagai 

pendekatan pembelajaran yang inovatif, seperti pembelajaran berbasis masalah 

dan pendekatan STEM yang disesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa. Hal ini 

sejalan dengan tujuan kurikulum abad ke-21 yang menekankan pengembangan 

keterampilan berfikir kritis dan kreatif, serta tujuan pendidikan nasional yang 

fokus pada peningkatan kualitas dan keterampilan relevan, sehingga mahasiswa 

lebih siap menghadapi tantangan di dunia kerja dan berkontribusi pada kemajuan 

bangsa. 

Implementasi pendekatan Problem Based Learning yang diintegrasikan 

dengan STEM mengacu pada higher order thinking skills dan berfokus pada 

keterampilan pemecahan masalah, sehingga dapat memicu mahasiswa dalam 

merancang, mengembangkan, dan mengintegrasikan aspek STEM (science, 

technology, engineering, dan mathematics) dalam keterampilan belajar secara 

kreatif untuk menghasilkan ide-ide dan solusi baru serta mengembangkan konsep 

yang belum pernah ada sebelumnya, secara afektif untuk mengembangkan nilai-

nilai, empati, dan reaksi emosional seseorang terhadap situasi belajar, serta secara 

inovatif untuk meningkatkan pengalaman belajar yang mencakup perubahan 

dalam metode pengajaran dan penggunaan teknologi untuk efisiensi dan kualitas 

sesuai  dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21 (Putri dkk., 2020).  

Berdasarkan data mahasiswa pendidikan kimia angkatan 24, 86,6% 

mahasiswa menyatakan pembelajaran ketika mereka SMA, masih berfokus pada 
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guru (teacher-centered) sebagai sumber utama informasi dan pengajaran, yang 

mencerminkan kurangnya inovasi dalam metode yang diterapkan, hal tersebut 

membatasi keterlibatan siswa sehingga siswa cenderung tidak memiliki banyak 

kesempatan untuk berpartisipasi aktif dalam proses belajar. Sebaliknya, 

pendekatan yang berfokus pada siswa (student-centered) sangat penting untuk 

diterapkan karna dapat memicu siswa lebih aktif dan inovatif, sehingga tercipta 

interaksi dan kolaborasi dalam pembelajaran. Misalnya keterlibatan siswa dalam 

diskusi yang memicu pertukaran ide dan pengalaman, yang membuat proses 

belajar lebih menarik. Hal ini terlihat dari 100% mahasiswa yang setuju bahwa 

pendekatan pembelajaran PBL terintegrasi STEM dapat meningkatkan kreativitas 

dan motivasi belajar. Diskusi yang aktif ini tidak hanya membantu pemahaman, 

tetapi juga mendorong siswa untuk berpikir kritis dan kreatif, terutama dalam 

memahami materi sulit seperti asam basa. 

Materi asam basa dianggap sulit karena melibatkan banyak perhitungan 

matematis yang kompleks dan memerlukan pemahaman konsep yang mendalam 

(Utami dkk., 2020). Sebanyak 62% mahasisiwa pendidikan kimia angkatan 2024 

setuju bahwa asam basa sebagai salah satu materi kimia dasar yang sulit untuk 

dipahami. Hal tersebut selaras dengan hasil wawancara dosen pengampu mata 

kuliah kimia dasar Program Studi Pendidikan Kimia Universitas Sriwijaya, 

dimana adanya kesulitan ketika belajar kimia dasar terkhusus materi asam basa 

menurutnya, disebabkan oleh keterbatasan sumber bacaan atau bahan ajar. Hal ini 

mengakibatkan mahasiswa kesulitan memahami materi, apalagi ketika bahan ajar 

yang tersedia menggunakan bahasa Inggris, mahasiswa kesulitan memahami 

istilah dan konsep kompleks materi asam basa akibat keterbatasan kemampuan 

dalam bebahasa Inggris, Selain itu banyak bahan ajar yang tidak menyajikan 

contoh yang relevan sesuai dengan kehidupan sehari-hari, yang tidak mengaitkan 

konsep teori dengan praktik sehingga sulit untuk dipahami.  

Berdasarkan data hasil survei mahasiswa program studi Pendidikan Kimia 

angkatan 2024 melalui Google Form, dimana 84% mahasiswa lebih memilih 

menggunakan internet untuk mencari materi kimia dasar, khususnya tentang asam 

basa, dibandingkan dengan bahan ajar buku atau LKS. Hal tersebut dikarenakan 
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91% mahasiswa merasa kesulitan memahami dan menerjemahkan buku-buku 

kimia dasar materi asam basa yang berbahasa inggris. Selain itu, 100% mahasiswa 

lebih menyukai jika pembelajaran kimia dasar dengan pendekatan problem based 

learning dan terintegrasi STEM (science, technology, engineering, mathematics) 

dikaitkan dengan permasalahan sehari-hari dimana siswa akan bekerja sama 

dalam pembelajaran. Namun, 59% mahasiswa menyatakan bahwa bahan ajar yang 

mereka gunakan saat ini belum memadai untuk membantu memahami konsep 

asam basa, dengan 47,5% mahasiswa tidak memiliki bahan ajar untuk belajar 

kimia dasar pada materi asam basa. Oleh karena itu, 96% mahasiswa menyatakan 

bahwa mereka memerlukan bahan ajar yang lebih berkualitas sebagai referensi 

tambahan untuk mendukung pembelajaran kimia dasar pada materi asam basa 

yang mencakup aspek STEM terintegrasi agar dapat melatih kreativitas melalui 

pendekatan yang sesuai dengan kurikulum dan tuntutan abad ke-21. 

Menurut penelitian Kulsum dkk, (2020), integrasi pendekatan STEM dengan 

model Problem Based Learning secara signifikan meningkatkan keterampilan 

komunikasi dan hasil belajar siswa, baik dalam aspek psikomotorik maupun 

kognitif, dibandingkan dengan metode konvensional. Penelitian juga dilakukan 

oleh Dewi, (2020), mengenai "Implementasi Pendekatan STEM untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Kreativitas Siswa pada materi Asam, 

Basa, dan Garam," menyatakan bahwa penerapan pendekatan STEM secara 

signifikan meningkatkan pemahaman konsep belajar siswa, yang mengaitkan teori 

dengan praktik serta menunjukkan peningkatan kreativitas dalam merancang 

eksperimen dan menyelesaikan masalah terkait materi asam basa yang dianggap 

sulit, sehingga pendekatan STEM terbukti efektif dalam menciptakan 

pembelajaran yang interaktif dan kontekstual, serta mendukung pengembangan 

kompetensi siswa di bidang sains. 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka diperlukan penelitian 

yang menghasilkan produk bahan ajar yang memenuhi kriteria valid dan praktis 

yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Kimia Dasar Berbasis STEM 

Problem Based Learning pada Materi Asam Basa untuk Mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Kimia.” Peneliti berharap bahwa bahan ajar berbasis STEM 
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Problem Based Learning yang dikembangkan dapat menjadi sarana efektif dalam 

pembelajaran kimia. sehingga dapat mempermudah mahasiswa dalam 

menyelesaikan masalah dan lebih mengerti materi dalam pembelajaran kimia 

dasar, khususnya materi asam basa. 

 

1.2 Rumusan-Masalah 

1. Bagaimana mengembangkan Bahan Ajar Kimia Dasar Berbasis STEM 

Problem Based Learning pada Materi Asam Basa untuk Mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Kimia yang memenuhi kriteria valid? 

2. Bagaimana mengembangkan Bahan Ajar Kimia Dasar Berbasis STEM 

Problem Based Learning pada Materi Asam Basa untuk Mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Kimia yang memenuhi kriteria praktis? 

 

1.3 Tujuan-Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diidentifikasi, tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut :  

1. Untuk menghasilkan Bahan Ajar Kimia Dasar Berbasis STEM Problem 

Based Learning pada Materi Asam Basa untuk Mahasiswa Program-Studi 

Pendidikan Kimia yang valid  

2. Untuk menghasilkan Bahan Ajar Kimia Dasar Berbasis STEM Problem 

Based Learning pada Materi Asam Basa untuk Mahasiswa Program-Studi 

Pendidikan Kimia yang praktis 

 

1.4 Manfaat-Penelitian 

1. Bagi Mahasiswa : Pengembangan bahan ajar Kimia Dasar berbasis STEM 

Problem Based Learning diharapkan dapat membantu mahasiswa dalam 

memperoleh pembelajaran yang lebih bermakna, sekaligus meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah terkait materi Asam 

Basa.   

2. Bagi Dosen: bahan ajar berbasis STEM Problem Based Learning dapat 

digunakan sebagai sarana pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan 
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kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan masalah, serta membantu 

dosen dalam mencapai tujuan pembelajaran, sehingga hasil belajar 

mahasiswa dapat ditingkatkan. 

3. Bagi Program Studi : Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi 

berharga dalam upaya perbaikan dan peningkatan kualitas proses serta 

hasil belajar mahasiswa di program studi.   

4. Bagi Peneliti Lain: Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi atau acuan 

bagi peneliti lain yang tertarik melakukan penelitian serupa. 
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